BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kecanggihan teknolog di era sekorang sangat begitu pesat, mulai dengan
adanya smartphone, internet serta lainyva. Dengan adanya kecanggihan
teknologi manusio selalu berinovasi dalam memanfaatkan teknologi Sama
halnya dengan membuat suatu aplikasi yang bisa berguna untuk manusis dalam
menjalin hubungan secara online. M.fmnnsnlahnya dalam menjalin
hubungan secara mline, tidak semuanya berhasil, bisa saja individu merasa
menjadi feeling foncly (merasa kesepian). Sehagai contohnya vaitu aplikasi
Bﬂmﬁﬁ dnp#wn&hnmngahn hﬂih!mg-;il-m-*mﬁne. Adanya

aplikasi ini bisa membuat para penggma dengin mudab berinteraksi dengan
ilmjm.ls dari mana safl. Bumbie mmp&hﬂwmwhﬁis omline
“yong 1 mhmllml komunikast antarn pengguna m hmnnﬂt.

mﬁmnka.u kemudahan bogl seseorang agar dﬂpﬂt mencar mﬂn
Aplikasi kencan banyak digemari karens menyediskan banyak. berbagai
'kw'! illgi seseorang unfuk keloar dari. cormn tradisonal  dalam
Mﬁ dan memberikan hermacam plilhmm {ﬁnﬁ"pasangm
(Dilens & Widyantoro, 2020). Melalui aplikasi kencan online mampu
mm sescorang untuk. mendapatkan kmem musdah dalam hal
bw m ﬂ?ﬁhm&un mempem.-.# ptlm mendapatkan calon
kencan. Dalam penggunaan. ]pﬁnsu kencan online wmumnya setiap orang
memiliki pengalam&-n yang berbeda—beﬂ Pengalaman yang didapatkan
seseorang dapal menyenangksn stsupun tidak seswni selama menggunakan
aplikasi kencan online. Sﬂla.h mtuﬁj.'ﬂ"jug-:'] le:]adl pada para pengguna aplikasi
kencan online Bumble, Adanya hal tersebutl, hal vang hendak dilihat peneliti
untuk dapat menyimpulkan bagaimana penerapan komunikasi interpersonal ini
berjalan pada pengguna Bumble.



Dalam kehidupan, memiliki pasangan umumnya menjadi harapan bagi
setiap orang maupun individu untuk mampu menjalin sebuah hubungan yang
harmonis dengan lawan jenis sesuai kriteria vang dimginkannya, Hal ini
didasari bahwa, salah satu bentuk kebahagisan seseorang dalm kehidupannya
dapat terwujud melalui perasaan dicintai dan diinginkan oleh lawan jenis.
Menurut Papalia, Olds dan Feldman {datam Oktariani, 2018:193) menjelaskan
bahwa memasuki fase muda dan mm.lﬂﬂ. mudi yang berusia di kisaran
20-40 dihadapkan dengan kejmtﬁm ﬁnn}'am.ng vang dapat memativasi
dan melengkapi hari-harinys dalam msa einta serta kasih sayang dan terlibat
dalam sebuah hubungan romantis dengan lawan jenis.

Dalim menjalin hubungan secara onfine, umummya menjsdi sebush hal

wajar yang saat it diltkukan oleh beberdpa orang. Dapat dilihat bahwa
Mﬂn hubungan melalui pemanfiatan situs mﬁw ch ‘praktis dalam
praktiknya, praktis dalam hal ini berupa akses, komunikasi dan kecocokan yang
bisa dengan mudah dilihat dari profil yang tertera (Sholihah, 2021). Aplikasi
Humble umumnya jugas memiliki manfiat yaitu dalam mendapatkan respon
puﬂif;nng-rﬁ[enma oleh informan untuk mendapatkan teman hlmhmggn
P.“W'Hm onlme. Menurut dats Business of Apps, pengguna aplikasi
Bumnhle di seluruh dunia sudah mencapai 42 juts orang pada 2020. Jumiah
tersebut meningkat 20% dibandingkan tahun sehelumnya yang sebanyak 35 juta
orang. Indonesia sendiri merupakan peringkat kﬁfﬁi pengguna aplikasi
kencan onfing, seperti ]‘:ﬁuﬁ'ﬂ Bumble, TunTan, Rmfh# (WCupicd dan masih
banyak lagi (Maulida Azzahra, 2021},

Aplikasi Bumble ini didirikan oleh Whitney Wolf Herd pada tahun 2014 dan
satu antara dari penggagas aphikasi kencan Tinder. Sama dengan aplikasi lainya,
aplikasi Bumble memiliki tujuan untuk mempertemukan antar individu
Aplikasi Bumble sendiri memiliki keunikan Bumd{e memiliki aturan main yang
pengguna wanita untuk mengekpresikan peraszanya dan menulai dahubs, hal
ini dilakukan ogoar wanita diberikan keleluasan untuk memilih dan memulai
percikapan dengan pasangan yang di match. Sedangkan untuk prianya sendiri
harus menunggu match dari wanita agar bisa mengambil sustu tindak. Jika pria



yang dikirim pesan tidak membalas pesan dalam wakiu 24 am. maka dia
kehilangan calon kenconnya., Adanya fitur tersebut bertujuan agar wanita
memegang penuth pada ikatan yang akan di bangun. Dengan adanya fitur seperti
ini akan efisien D1 Indonesia, aplikasi Bumble berada pads wrotan ke-enam
yang digunakan untuk mencan pasangan, dibandingkan aplikasi yang lainya.
seperti Tinder. Tantan. Beetalk, Okcupid, dan Hingge. Aplikasi Bumble
umuninya sama seperti kompetitor luinnya yaitu Tantan dan Tinder, akan tetapi
aplikasi Bumble di Indonesia ini belum dikenal secara merata oleh masyarakat
Indonesia. Tidak seperti Tantan:dan Thjarjmlg umumnya telsh banyak
dikenal dan diketalui oleh masyarakat Indonesia, sehingga pengguna Bumble
ini tidak dapat menyaing pengauna Tantan dan Tinder,
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untuk meneliti Bumble dari pada :

Dalam fenomena ini, salah sotu bentuk komunikasi yang mampu
terbentukantar individu yaitu komunikasi interpersonal, yang mana adanya
timbal balik yang dilakokan selama komunikasi difakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adanya pola komunikasi interpersonal
ini ternyata mampu menjadi sebush solusi yang dimiliki oleh seseorang
dalam mengenal seseorangsecara online, terutama dalam mengenal lawan



jenis. Selwin itu, adanya komunikasi interpersonmal inl juga mampu
membantu seseorang atan pasangan lawan jenis merasa lebih dekat antara
satu sama lain melalui mformasi vang saling mereka dibagikan.
Komunikasi mterpersonal atau antarpribadi merupakan komunikasi antara
dua orong atau lebih secara bertatap muka, vangmemiliki kemungkinan
setiap pesertanya menangkap reaksi dari pesan yang disampaikan sang
komunikator secara langsung. bartk secara werbal maupun nonverbal
{ Sarmiati, 2019},

Dapat wm ‘bahwa #uﬂ_ﬁﬁln E‘Eiu'm komumikasi
mlerpummﬂm komunikasi antarpribadi i yaitu penyampaian atau
pummn]ﬁcsau mn.hmﬂg idan tidak langsung. hﬂhjuhn (dalam
Tania, 2021 3) menjelaskan bahwa hubungan asmara hampir sama dengan
hubungan persahabatan, dimanahubungan ini harus memiliki pertukaran
informasi yang stabil Sebagai contohnya yaitu, terbentuknys proses
KomMNeReE ANt pasangan lawan jenis melalui aplikesi chat onling Yo
ada pﬂlm aplikasi sosial media seperti untuk dapat ‘mememibhi
kebutuhan mereka, terutama kebutuhan untuk mendapatkan kasth sayang.
Daltin kawinikasi interpersonal Konsnikisi dilakukae OlBB:E oruag
sm adanya feedback akan dirasakan oleh masngmumﬂh
Oleh sebab itu, tipe komunikasi interpersonal sesuai untuk: dipadukan
dmgﬂtﬁmmmm

m:udmgmm!mﬁpm dﬂ:enﬂnnghm,ﬂpehhm atau
dihancurkan melalui mteraksi thrpeﬁﬂua.l kits (Column, 2022). Salah

satunyaadalah komunikasi hmpml m -ﬁhhﬁm anlars pasangan
perempuan dan laki-laki Komunikasi mterpersuﬂnl ITbEnJE.di sebuah hal
vang efektif untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Adanya
komunikasi interpersonal ini mampu menciptakan sebuah hubungan yang
lebih dalam, salah satunya vaitu komunikasi interpersonal dalam hubungan
pasangan perempuan dan laki-laki. Keomunikas: mterpersonal perlu
dilakukan oleh seseorang dengan orang lain sebab individu pasti memiliki
rasa ingin fahu vang tinggi dan hal tersebul memaksa individu untuk



berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, melalui komunikasi
interpersonal identitas atau joti diri individu dapat terbentuk karenaadanva
komunikasi dengan orang lain. Seperti halnya melalui interaksi di aplikasi
Bumbe, yang mana seseorang akan mengamati dan memperhatikan
berbagal bentuk tangpgapan dari orang lin selama proses komunikasi
berlangsung. Untuk mendapatkan kebahagiaan, orang memerlukan
konfirmasi dari orang lain, vakni m dari orang lin yung
menyatakan bahwa dit nomal, sehit. dan bahagia (Pontoh, 2013). Adanya
hal tersebut, mamipu terlihaidan dupat diteraplain melalui pola komunikasi
m.emm. ; s omaens ; ™

' Berdusarkun penje fasan diatas, maka peruehumuk'ﬂi'm]m
‘mengenai “POLA KMKASI INTERPERSONAL PENGGUNA

APLIKASI BUMBLE DALAM MENJALIN  HUBUNGAN
SECARA ONLINE". Selain itu, penelition mi penting dilakukan namun
perrmhhgcl datom menjalin hubungan secara online, tidak mmup
berhasil, biss saja individu merasa menjodi feeling loncfy (merasa
.hmpmﬂ. Dm mengenal orang barn cenderung rmu;ﬂdl sebuzh hal
yang umumnya bisa membuat dilskukan oleh sescorang untuk dapat
bumt;itﬂ dan mengutarakan sesuatu dengan orang lain Mdmm
sudah dekat dan dapat. cilpamqra. Hal ini umumnys r.iq:ﬂ dilakukan
mﬂhﬁmw f T gl yuog lﬂﬂﬁﬂm pir Oleh

letuasa mengutnrakan isi hn‘n |:l|111 Lenderung m pa.ruiangan baru
dari lawan bicaranya. Sghiﬂ itu, melalui hmm'hﬁmlerpemml ini.
Sehingga, dengan melakukan komunikasi mterpersonal ini seseorang akan
cenderung mengetahul bahwa terdapat orang vang masth pedulidan tertark
dengan tawan bicaranya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian imi adalah, bagaimona bentuk pola
komunikasi interpersonal yang dijalankan oleh para pengguna aplikasi Bumbile.



1.3 Tujuan Fenelitian

Untuk mengetahui bagaimana proses pol  komunikasi
interpersonal  yang dijalankan seseorang ketika berkomunikasi melalui
aplikasi Bumble.

1.4 Manfaat Penelitian

Bab 3, merupakan bab metode penelitian yang melampirkan metode
riset, yang menggunakan metode penelitiin metode wawancara dan
metode analisis.

Bab 4. merupakan pada bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan
penelitian yang lakukan.






	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _004.pdf (p.4)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _005.pdf (p.5)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _006.pdf (p.6)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _007.pdf (p.7)
	 Bab 1 - Annisa  Indah Safitri _008.pdf (p.8)

